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No. Urut :1
No. Sampel : TR/40/BB
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku Basa
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Klasifikasi Travis, 1955
Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kehitaman, granularitas faneritik,
kristanilitas holokristalin, bentuk mineral euhedral-subhedral, relasi equigranular, dengan komposisi mineral Olivin
(20%), piroksin (70%) dan mineral opaq (10%).

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

(%) Keterangan Optik Mineral

Komposisi Mineral

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief tinggi,
indeks bias nmin > neb, pleokroisme lemah, pecahan even, bentuk euhedral-
subhedral, warna interferensi ungu, kembaran tidak ada, sudut gelapan 25°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran mineral 1 mm — 1,3 mm

Olivin (OI) 20%

Piroksin (Px) Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief tinggi,
indeks bias nmin > neb, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk euhedral-
70% subhedral, warna interferensi hijau kecoklatan, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 52°, jenis gelapan paralel, dengan ukuran mineral 0,8 — 1,2 mm, dengan
jenis piroksin adalah orthopyroxene.

Mineral Opaq (Opq) Warna absorbsi hitam, bentuk subhedral-anhedral, warna interferensi hitam,

0,
10% dengan ukuran mineral 0,1 — 0,2 mm.

Nama Batuan : Basalt Porphyry (Travis, 1955)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Beku Basa

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Klasifikasi Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kehitaman, granularitas faneritik,
kristanilitas holokristalin, bentuk mineral euhedral-subhedral, relasi equigranular, dengan komposisi mineral Olivin
(15%), piroksin (70%), biotit (5%) dan mineral opaq (10%).

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief tinggi,
indeks bias nmin > neb, pleokroisme lemah, pecahan even, bentuk euhedral-
subhedral, warna interferensi ungu, kembaran tidak ada, sudut gelapan 25°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran mineral 1 mm — 1,3 mm

Olivin (OI) 15%

Piroksin (Px) Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief tinggi,
indeks bias nmin > neb, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk euhedral-
70% subhedral, warna interferensi ungu kecoklatan, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 55°, jenis gelapan paralel, dengan ukuran mineral 0,8 — 1,4 mm, dengan
jenis piroksin adalah orthopyroxene.

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin > neb, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi abu-abu kecoklatan, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 15°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,05 — 0,1 mm.

Biotit (Bt) 5%

Mineral Opaq (Opq) Warna absorbsi hitam, bentuk subhedral-anhedral, warna interferensi hitam,

0,
10% dengan ukuran mineral 0,1 — 0,4 mm.

“atuan : Basalt Porphyry (Travis, 1955)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Sedimen Non Karbonat

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Klasifikasi Pettijohn, 1975

Deskripsi Mikroskopis
Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kecoklatan, bentuk mineral
subhedral-anhedral, dengan komposisi pada sayatan kuarsa (30%), mineral opaq (10%) biotit (20%) dan Semen (40%)

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin > neb, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
30% anhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada, sudut gelapan 3°, jenis
gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 0,01-0,03 mm.

Kuarsa (Qz)

Warna absorbsi hitam, bentuk subhedral-anhedral, warna interferensi hitam,

1 0,
Mineral Opaq (Opq) 10% dengan ukuran mineral 0,01-0,04 mm.

Warna absorbsi coklat, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah, indeks
Biotit (Bt) bias nmin> nev, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-

20% anhedral, warna interferensi coklat, kembaran tidak ada, sudut gelapan 15°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,01-0,03 mm.

Warna absorbsi colorless, bentuk subhedral-anhedral, warna interferensi abu-

Semen (Se) 40% 1 b kecoklatan.

Nama Batuan : Vitric Tuff (Pettijohn, 1975)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Sedimen Non Karbonat

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Klasifikasi Pettijohn, 1975

Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kecoklatan, bentuk mineral
subhedral-anhedral, dengan komposisi pada sayatan kuarsa (25%), mineral opaq (10%), biotit (20%) dan Semen (45%)

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin > neb, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
25% anhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada, sudut gelapan 2°, jenis
gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 0,01-0,04 mm.

Kuarsa (Qz)

Warna absorbsi hitam, bentuk subhedral-anhedral, warna interferensi hitam,

1 0,
Mineral Opaq (Opq) 10% dengan ukuran mineral 0,01-0,02 mm.

Warna absorbsi coklat, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah, indeks
Biotit (Bt) bias nmin> nev, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-

20% anhedral, warna interferensi coklat, kembaran tidak ada, sudut gelapan 18°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,01-0,03 mm.

Warna absorbsi colorless, bentuk subhedral-anhedral, warna interferensi abu-

Semen (Se) 5% 1 b kecoklatan.

Nama Batuan : Vitric Tuff (Pettijohn, 1975)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Sedimen Non Karbonat

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Klasifikasi Pettijohn, 1975

Deskripsi Mikroskopis
Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kecoklatan, bentuk mineral
subhedral-anhedral, dengan komposisi pada sayatan kuarsa (50%), mineral opaq (20%), matriks (15%) dan biotit (15%)

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
50% indeks bias nmin > neb, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada, sudut gelapan 1°, jenis
gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 0,2-0,5 mm.

Kuarsa (Qz)

Warna absorbsi hitam, bentuk subhedral-anhedral, warna interferensi hitam,

1 0,
Mineral Opaq (Opq) 20% dengan ukuran mineral 0,1-0,5 mm.

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
Matriks (M) 15% indeks bias nmin > neb, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada.

Warna absorbsi coklat, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah, indeks
bias nmin> nev, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-

Biotit (Bt) 15% anhedral, warna interferensi coklat, kembaran tidak ada, sudut gelapan 20°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,1-0,3 mm.

Nama Batuan : Greywacke (Pettijohn, 1975)

Optimized using
trial version
www.balesio.com




No. Urut :6
No. Sampel : TR/31/BP

Foto
A|B|C|D|E|F|G|H|T]|]J A|B|C|D|E|F|G|H|TI]|]J
1
2
3
a
5
3
K
5|
//-NIKOL X-NIKOL
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen Non Karbonat
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Klasifikasi Pettijohn, 1975

Deskripsi Mikroskopis
Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kecoklatan, bentuk mineral
subhedral-anhedral, dengan komposisi pada sayatan kuarsa (55%), mineral opaq (20%), matriks (15%) dan biotit (10%)

Deskripsi Mineralogi
Komposisi Mineral Ju(l(;l)a h Keterangan Optik Mineral
0
Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
Kuarsa (Qz) 55% indeks bias nmin > neb, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-

anhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada, sudut gelapan 2°, jenis
gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 0,3-0,5 mm.

Warna absorbsi hitam, bentuk subhedral-anhedral, warna interferensi hitam,

1 0,
Mineral Opaq (Opq) 20% dengan ukuran mineral 0,1-0,4 mm.

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
Matriks (M) 15% indeks bias nmin > neb, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada.

Warna absorbsi coklat, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah, indeks
bias nmin> nev, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-

Biotit (Bt) 10% anhedral, warna interferensi coklat, kembaran tidak ada, sudut gelapan 23°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,1-0,3 mm.

Nama Batuan : Greywacke (Pettijohn, 1975)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Sedimen Karbonat

Tipe Struktur ‘-

Klasifikasi : Klasifikasi Dunham, 1962

Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi coklat keabuan, nikol silang kecoklatan, bentuk mineral subhedral-
anhedral, dengan komposisi ooid (5%), grain (25%), mikrit (70%).

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi coklat kehitaman, intensitas rendah, warna interferensi coklat
Grain (Gr) 25% kehitaman, dengan ukuran butir 1,25 — 2 mm, komponen penyusun skeletal
grain berupa bioclast.

Warna absorbsi coklat keabuan, intensitas sedang, warna interferensi keabuan,

0,
Mud (Md) 5% dengan ukuran butir 0,01 — 0,03 mm. Terdiri atas mikrit dan ooid.

Nama Batuan : Packstone (Dunham, 1962)
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No. Sampel : TR/49/BG
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Sedimen Karbonat

Tipe Struktur ‘-

Klasifikasi : Klasifikasi Dunham, 1962

Deskripsi Mikroskopis
Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi coklat keabuan, nikol silang kecoklatan, bentuk mineral subhedral-
anhedral, dengan komposisi ooid (10%), grain (30%), mikrit (60%).

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi coklat kehitaman, intensitas rendah, warna interferensi coklat
Grain (Gr) 35% kehitaman, dengan ukuran butir 1,25 — 2 mm, komponen penyusun skeletal
grain berupa bioclast.

Mud (Md) 65% Warna absorbsi coklat keabuan, intensitas sedang, warna interferensi keabuan,
0 dengan ukuran butir 0,01 — 0,03 mm. Terdiri atas mikrit dan ooid.

Nama Batuan : Packstone (Dunham, 1962)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Sedimen Karbonat

Tipe Struktur ‘-

Klasifikasi : Klasifikasi Dunham, 1962

Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi coklat keabuan, nikol silang kecoklatan, bentuk mineral subhedral-
anhedral, dengan komposisi grain (40%), kalsit (10%), mikrit (50%).

Deskripsi Mineralogi
Komposisi Mineral Jll(l()r/?)ﬂ h Keterangan Optik Mineral
. o Warna absorbsi coklat keabuan, intensitas tinggi, dengan ukuran 0,75 — 1,25
Grain (Gr) 40% . . ..
mm, komponen penyusun skeletal grain berupa bioclast (foraminifera).
Mud (Md) 60% Warna absorbsi coklat keabuan, intensitas sedang, warna interferensi keabuan,
0 dengan ukuran butir 0,01 — 0,03 mm. Terdiri atas mikrit dan kalsit.

Nama Batuan : Packstone (Dunham, 1962)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen Karbonat
Tipe Struktur ‘-
Klasifikasi : Klasifikasi Dunham, 1962
Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi coklat keabuan, nikol silang kecoklatan, bentuk mineral subhedral-
anhedral, dengan komposisi kalsit (25%), mikrit (55%) dan grain (20%).

Deskripsi Mineralogi
Komposisi Mineral J“(f,‘/‘:)a h Keterangan Optik Mineral
Warna absorbsi coklat kehitaman, intensitas rendah, relief sedang, warna
Mud (Md) 80% interferensi coklat kehitaman, dengan ukuran butir 0,01 — 0,02 mm. Terdiri atas
mikrit dan kalsit.
Grain (Gr) 20% Warna absorbsi coklat keabuan, 1nten§1tas tinggi, 'dengan ukurap Q,75 -1,25
mm, komponen penyusun skeletal grain berupa bioclast (foraminifera).

Nama Batuan : Packstone (Dunham, 1962)
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Lensa Okuler : 10x

Lensa Objektif : 4x

Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Sedimen Non Karbonat
Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Klasifikasi Pettijohn, 1975
Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kecoklatan, bentuk mineral

subhedral-anhedral, dengan komposisi pada sayatan kuarsa (20%) dan semen (80%).

Deskripsi Mineralogi
Komposisi Mineral J“(f,‘/‘:)a h Keterangan Optik Mineral
Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
Kuarsa (Q7) 20% indeks bias nmin > neb, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada, sudut gelapan 3°, jenis
gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 0,01-0,03 mm.
Semen (Se) 80% Warna absorbsi colorless, warna interferensi kuning kecoklatan.

Nama Batuan : Mudstone (Pettijohn, 1975)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Sedimen Non Karbonat

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Klasifikasi Pettijohn, 1975

Deskripsi Mikroskopis
Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kecoklatan, bentuk mineral
subhedral-anhedral, dengan komposisi pada sayatan kuarsa (25%) dan semen (75%).

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
Kuarsa (Q7) 25% indeks bias nmin> nev, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada, sudut gelapan 3°, jenis
gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 0,01-0,03 mm.

Semen (Se) 75% Warna absorbsi colorless, warna interferensi kuning kecoklatan.

Nama Batuan : Mudstone (Pettijohn, 1975)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Sedimen Non Karbonat

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Klasifikasi Pettijohn, 1975

Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kecoklatan, bentuk mineral
subhedral-anhedral, dengan komposisi pada sayatan kuarsa (40%) mineral opaq (10%), semen (15%), oksidasi besi
(15%) dan biotit (5%)

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Keterangan Optik Mineral
(%) san P

Komposisi Mineral

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin > neb, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
Kuarsa (Qz) 40% anhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada, sudut gelapan 3°, jenis
gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 0,03-0,05 mm.

Warna absorbsi hitam, bentuk subhedral-anhedral, warna interferensi hitam,

1 0,
Mineral Opaq (Opq) 10% dengan ukuran mineral 0,05-0,1 mm.

Semen (Se)

30% Warna absorbsi colorless, warna interferensi abu-abu kecoklatan.
Oksidasi Besi (Oks) 15% Warna absorbsi kuning kecoklatan, interferensi kuning kecoklatan.
Warna absorbsi coklat, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah, indeks
Biotit (Bt) 59, bias nmin> nev, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-

anhedral, warna interferensi coklat, kembaran tidak ada, sudut gelapan 20°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,02-0,05 mm.

atuan : Mudstone (Pettijohn, 1975)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Sedimen Non Karbonat

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Klasifikasi Pettijohn, 1975

Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kecoklatan, bentuk mineral
subhedral-anhedral, dengan komposisi pada sayatan kuarsa (40%) mineral opaq (10%), semen (25%), oksidasi besi
(20%) dan biotit (5%).

Deskripsi Mineralogi
Komposisi Mineral J“(f,‘/‘:)a h Keterangan Optik Mineral
Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
Kuarsa (Q7) 40% indeks bias nmin > neb, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-

anhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada, sudut gelapan 3°, jenis
gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 0,3-0,5 mm.

Warna absorbsi hitam, bentuk subhedral-anhedral, warna interferensi hitam,

1 0,
Mineral Opaq (Opq) 10% dengan ukuran mineral 0,1-0,4 mm.

Semen (Se) 25% Warna absorbsi colorless, warna interferensi abu-abu kecoklatan.

Oksidasi Besi (Oks) 20% Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan.

Warna absorbsi coklat, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah, indeks
bias nmin> neb, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi coklat, kembaran tidak ada, sudut gelapan 18°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,01-0,03 mm.

Biotit (Bt) 5%

atuan : Mudstone (Pettijohn, 1975)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen Karbonat
Tipe Struktur ‘-
Klasifikasi : Klasifikasi Dunham, 1962
Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi coklat keabuan, nikol silang kecoklatan, bentuk mineral subhedral-
anhedral, dengan komposisi grain (40%), mikrit (25%) dan sparit (35%).

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi coklat keabuan, intensitas tinggi, relief sedang, warna
Grain (Gr) 45% interferensi coklat kehitaman, dengan ukuran 0,75 mm, komponen penyusun
skeletal grain berupa bioclast (foraminifera).

Warna absorbsi coklat kehitaman, intensitas rendah, relief sedang, warna
Mud (Md) 65% interferensi coklat kehitaman, dengan ukuran butir 0,01 — 0,03 mm. Terdiri atas
mikrit dan sparit.

Nama Batuan : Packstone(Dunham, 1962)

Optimized using
trial version
www.balesio.com




No. Urut :16
No. Sampel : TR/18/BG

Foto
1 1
2 ' 2
3 3
4 4

| s
6 11 6
7 1|7
8 _.?*éi& | 8
//-NIKOL X-NIKOL

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Sedimen Karbonat

Tipe Struktur ‘-

Klasifikasi : Klasifikasi Dunham, 1962

Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi coklat keabuan, nikol silang kecoklatan, bentuk mineral subhedral-
anhedral, dengan komposisi grain (50%), mikrit (20%) dan sparit (30%).

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

. Warna absorbsi coklat keabuan, intensitas tinggi, relief sedang, warna
Grain (Gr) 50% interferensi coklat kehitaman, dengan ukuran 0,75 — mm, komponen penyusun
skeletal grain berupa bioclast (foraminifera).

Warna absorbsi coklat kehitaman, intensitas rendah, relief sedang, warna
Mud (Md) 50% interferensi coklat kehitaman, dengan ukuran butir 0,01 — 0,03 mm. Terdiri atas
mikrit dan sparit

Nama Batuan : Packstone (Dunham, 1962)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen Non Karbonat
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Klasifikasi Pettijohn, 1975

Deskripsi Mikroskopis
Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kecoklatan, bentuk mineral
subhedral-anhedral, dengan komposisi pada sayatan kuarsa (65%), mineral opaq (10%), matriks (20%) dan biotit (5%)

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

(%) Keterangan Optik Mineral

Komposisi Mineral

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
65% indeks bias nmin > neb, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada, sudut gelapan 2°, jenis
gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 0,3-0,4 mm.

Kuarsa (Qz)

Warna absorbsi hitam, bentuk subhedral-anhedral, warna interferensi hitam,

1 0,
Mineral Opaq (Opq) 10% dengan ukuran mineral 0,1-0,3 mm.

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin > neb, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada.

Matriks (M)
20%

Warna absorbsi coklat, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah, indeks
bias nmin> nebv, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-

Biotit (Bt) 5% anhedral, warna interferensi coklat, kembaran tidak ada, sudut gelapan 21°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,1-0,3 mm.

Nama Batuan : Greywacke (Pettijohn, 1975)
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Tipe Batuan : Batuan Sedimen Non Karbonat

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Klasifikasi Pettijohn, 1975

Deskripsi Mikroskopis
Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kecoklatan, bentuk mineral
subhedral-anhedral, dengan komposisi pada sayatan kuarsa (60%), mineral opaq (15%), matriks (20%) dan biotit (5%)

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Ju(l(;l)a h Keterangan Optik Mineral
0

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
Kuarsa (Qz) 60% indeks bias nmin > neb, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-

anhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada, sudut gelapan 2°, jenis
gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 0,3-0,4 mm.

Mineral Opaq (Opq) 15% Warna absorbsi hitam, bentuk subhedral-anhedral, warna interferensi hitam,
paq (&pq 0 dengan ukuran mineral 0,1-0,3 mm.
Matriks (M) Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,

20% indeks bias nmin > neb, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada.

Warna absorbsi coklat, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah, indeks
Biotit (Bt) 59, bias nmin> nev, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-

anhedral, warna interferensi coklat, kembaran tidak ada, sudut gelapan 21°, jenis
gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,1-0,3 mm.

Nama Batuan : Greywacke (Pettijohn, 1975)
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TABEL DESKRIPSI FOSIL

NO DESKRIPSI FOSIL
Stasiun 49
Litologi Batugamping
Filum Protozoa
1 Kelas Sarcodina
Ordo Foraminifera
Famili Miliolina
Genus Haurerinidae
Species Quinqueloculina sp.
Stasiun 49
Litologi Batugamping
Filum Protozoa
Kelas Sarcodina
2 Ordo Foraminifera
Sub-ordo Miliolina
Famili Milioliniae
Genus Miliolinidae
Species Milliolina sp.
Stasiun 49
Litologi Batugamping
Filum Protozoa
Kelas Sarcodina
3 Ordo Foraminifera
Sub-ordo Rotaliina
Famili Pellatispiridae
Genus Pellatispira
Species Pellatispira sp.
Stasiun 41
Litologi Batugamping
Filum Protozoa
Kelas Sarcodina
4 Ordo Foraminifera
Sub-ordo Rotaliina
Famili Orbitoilinae
Genus Lepidocyclina
Species Lepidocyclina subradiata
DOUVILLE
Stasiun 41
_itologi Batugamping
‘1lum Protozoa
{elas Sarcodina
Jrdo Foraminifera
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Sub-ordo Rotaliina
Famili Discocyclinidae
Genus Discocylina
Species Discocyclina sp.
Stasiun 41
Litologi Batugamping
Filum Protozoa
Kelas Sarcodina

6 | Ordo Foraminifera
Sub-ordo Rotaliina
Famili Orbitoilinae
Genus Lepidocyclina
Spesies Lepidocyclina sp.
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LABORATORY

v
KENDARI
JI. Haluoleo Kompleks Perkantoran, Mokoau, Kec. Kambu
Kota Kendari-Sulawesi Tenggara (93231), Phone : 085221119819

MINERAL LABORATORY SERVICES

No : KDI.D0S.240042
REPORT OF LABORATORY ANALYSIS

Principal / Pemberi Order : MUTIARA
Sample Form / Bentuk Sampe/ : Raw Samples
Description of Sample : Limestone
Number of Sample / Jumiah Sampel . 3Sample (s)

Tested For / Analisis uji Element Analysis Imc Analysis

Samples Received / 7anggal Penerimaan 1 22/04/2024
Date of Analysis / Tanggal Analisa : 23/04/2024

THIS IS TO REPORT that upon the request of the principal, the samples were analyzed in accordance with ED-XRF Press Pellet Method. The following detail of activities noted as

follow:
Sample Preparation 3 Gross sample was crushed, mixed, reduced and pulverized analysis sample for Laboratory test
Analysis Result 1 The Analysis result was noted as follows:
Ni Fe Co Na,0 | Mgo | ALO, | siO, P,0; S0, K,0 ca0 TiO, | Cr,0;, [ MnO Cu Zn
No. Sample ID 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
% % % % % % % % % % % % % % % %
1 MTRST 9 <0,01 | 2,45 0,03 0,02 472 | <001 | 7,08 0,02 0,02 0,03 | 4021 | <001 | o011 0,05 | <0,01 | <0,01
2 MTR ST 13 <0,01 | 3,00 0,03 0,02 1,99 0,96 4,64 0,03 0,37 0,09 | 4260 | <001 | 011 037 | <0,01 | <0,01
3 MTR ST 20 <0,01 | 2,26 0,03 0,02 1,78 3,70 4,90 0,03 0,03 035 | 41,51 | 018 0,11 | <0,01 | <0,01 | <0,01

Kendari, April 23" 2024

PT. Gdo Gea Laboratory

GEO GEA

LABORATORY

Head ofiLaboratory

Ties Caxngany upon the PrinCigal/Agpiicant’'s raguest and WUk andhy=s cotanad thansn reflect the Comnpany’s Tedngs on he samphals)
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Page 1 of 1 Sample not Drawn by GGL
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